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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini objek yang diteliti oleh penulis adalah biaya produksi pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan yang memegang peranan dalam menentukan harga jual suatu produk yang dikeluarkannya.

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis biaya produksi, karena hal inilah yang dapat mempengaruhi penetapan harga jual suatu produk secara langsung. Dengan adanya biaya produksi, perusahaan dapat menentukan kebijakan dalam hal harga jual, maka perusahaan juga dapat mengetahui laba produksi dan perusahaan dapat mencapai laba yang sebesar-besarnya sesuai dengan tujuan perusahaan.

Adapun ruang lingkup penelitian ini adalah biaya produksi (variabel independent) yang dipakai dalam kegiatan produksi pada tahun 1997 – 2003, dan harga jual (variabel dependent) pada tahun 1997 – 2003. Data tersebut diambil dari laporan keuangan Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode kuantitatif. Metode deskriptif adalah semua metode penelitian yang mencari gambaran tentang sifat individu, keadaan, gejala suatu objek dengan penjajagan mencari masalah baru untuk mengisi kekurangan ilmu pengetahuan atau yang bersifat induktif. Sedangkan metode kuantitatif adalah metode penelitian yang menguji ilmu pengetahuan yang masih diragukan kebenarannya mengumpulkan informasi mengenai fakta-fakta, gejala faktual dari sebagian populasi serta bertujuan untuk menentukan pengaruh antar variabel dengan menggunakan analisis statistik. Perhitungan analisis statistik tersebut terdiri dari; analisis regresi, analisis korelasi, koefisien diterminasi, dan uji t.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel yang penulis teliti terdapat dua variabel, yaitu biaya produksi dan harga jual. Variabel-variabel tersebut terbagi dalam dua kelompok, yaitu:

1. Variabel Independen (bebas)


Variabel independen adalah variabel yang sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). (Sugiyono, 2003:39).
Adapun yang menjadi variabel independen dari penelitian ini adalah Biaya Produksi, dimana perhitungannya didapat dari:


2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel dependen adalah variabel yang sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2003:40).
Adapun yang menjadi variabel dependen dari penelitian ini adalah Penentuan Harga Jual. Dengan perhitungan sebagai berikut:


Untuk lebih jelasnya,  operasionalisasi variabel penelitian dapat digambarkan dalam bentuk tabel yang akan disajikan dibawah ini:

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian

	Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Skala

	Biaya Produksi (X)
	Biaya–biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual (Mulyadi, 1999:14)
	· Biaya bahan baku

· Biaya tenaga kerja langsung

· Biaya overhead pabrik
	Perkembangan total biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.
	Rasio

	Penentuan Harga Jual (Y)
	Jumlah moneter yang dibebankan untuk satu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan untuk barang atau jasa yang dijual atau diserahkan (Supriyono,1991:332)
	· Penetapan harga jual

· Penyesuaian harga

· Perubahan harga
	Perbandingan antara harga yang telah terbentuk di pasar dengan kebijakan yang akan dikeluarkan oleh perusahaan
	Rasio


3.2.3 Prosedur Pengumpulan Data

3.2.3.1 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data yang bersifat kuantitatif, karena dinyatakan dalam angka-angka yang menunjukan nilai terhadap besaran atas variabel yang dimilikinya.

Data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan ( skoring : baik sekali = 4, baik = 3, kurang baik = 2, dan tidak baik = 1). (Sugiyono, 2003:15 )

Penelitian kuantitatif didasarkan pada paradigma positivisme yang bersifat logico-hypotheco-verifikatif  dengan berlandaskan pada asumsi mengenai objek empiris. (Juju Suriasumantri, 1978).

Sumber data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah data skunder, dimana datanya sudah tersedia dan tidak perlu dikumpulkan lagi. Menurut Husein Umar (2003:130) data skunder adalah ”data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain”. Data-data ini merupakan data yang berhubungan langsung dengan penelitian yang dilaksanakan, data-data tersebut berupa:

1. Laporan keuangan perusahaan tahun 1997 sampai dengan tahun 2003, berupa laporan neraca, laporan biaya produksi susu KPBS, yang diperoleh dari divisi keuangan Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

2. Data perusahaan, mengenai gambaran umum perusahaan, struktur organisasi, dan job discription, yang diperoleh dari divisi pengembangan perusahaan.

3.2.3.2 Teknik pengumpulan Data

Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Studi kepustakaan ini dilakukan untuk memperoleh data skunder, yang digunakan sebagai landasan teoritis terhadap masalah yang diteliti. Penelitian kepustakaan ini dilakukan untuk mengumpulkan materi yang berhubungan.

b. Penelitian Lapangan (Field Research)

Metode pengumpulan data yang dilakukan disini dengan menggunkan teknik:

· Dokumentasi (Doccumentation), yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen dan catatan perusahaan yang berhubungan dengan permasalahan yang diteliti

· Observasi, melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian

3.2.4 Metode Analisis dan Rancangan Pengujian Hipotesis

3.2.4.1 Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu mengolah data dengan menggunakan perhitungan statistik. Perhitungannya menggunakan: Koefisien Korelasi, Koefisien regresi, Uji t, dan Koefisien Determinasi. Perhitungan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Menghitung Koefisien regresi

Regresi ini dimaksudkan untuk melihat besarnya pengaruh realisasi biaya produksi terhadap penentuan harga jual perusahaan. Dapat ditunjukan dengan rumus:

Y
=  a  +  bX

Dimana:

X
= Variabel Bebas

Y
= Variaber Terikat

a
= Nilai Intercept (konstan)

b
= Koefisien arah regresi 

untuk mencari a dan b dapat dicari dengan menggunakan metode last square dengan rumus:

a
=  
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Dimana:

Y
= Variabel Bebas

X
= Variaber Terikat

a
= Bilangan Konstan Dimana Y = 0

b
= Koefisien arah regresi yang sebenarnya

n
= Jumlah Sampel

b.   Menghitung Koefisien Korelasi

Korelasi ini digunakan untuk mengukur besarnya hubungan antara realisasi biaya produksi dengan penentuan harga jual perusahaan. Dapat ditunjukan dengan rumus sebagai berikut:

r
=  
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Dimana:
r      : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

n     : Jumlah data



X    : Variabel independen (biaya produksi)



Y    : Variabel dependen (penentuan harga jual

Pedoman untuk memberikan interprestasi koefisien korelasi menurut Sugiyono (2003: 214) adalah sebagai berikut:

0.00
-
0.199

=
Sangat rendah

0.20
-
0.399

=
Randah

0.40
-
0.599

=
Sedang

0.60
-
0.799

=
Kuat

0.80
-
1.000

=
Sangat Kuat

c. Menghitung koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y), dengan menggunakan rumus:



Kd
=  r2   X   100 %

Dimana:
Kd   : Koefisien determinasi


 r      : Koefisien korelasi

3.2.5.2 Rancangan Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hipotesis penelitian, serta operasionalisasi variabel penelitian, maka hipotesis yang diajukan akan diuji dengan menggunakan pengujian statistik, yaitu; analisis regresi. Data yang digunakan dalam analisis ini adalah biaya produksi sebagai variabel independen (X) dan penentuan harga jual sebagai variabel dependen (Y). Dengan rumus pengujian sebagai berikut:

· Menghitung Uji t

Uji statistik uji t digunakan untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan akan menerima atau menolak hipotesis, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

t
  =      
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Dimana:


b
: Koefisien Arah Regresi Linier yang Dihitung dari Data Sampel

t
: Nilai uji t

β0
: Diambil dari Nilai yang Dimisalkan dalam Hipotesis H
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: Standard Error Of Estimate 

Tingkat signifikan (level of significance) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0.05, dengan menggunakan pengujian dua pihak, dan derajat kebebasan distribusi student n – 2.

Untuk mengetahui ditolak atau diterimanya, dinyatakan dengan kriteria sebagai berikut:

· Jika t hitung > t tabel, maka H0 ada pada daerah penolakan, berarti H1 diterima, atau biaya produksi berperan terhadap harga jual

· Jika t hitung < t tabel, maka H0 pada daerah penerimaan, berarti H1 ditolak, atau biaya produksi tidak berperan terhadap harga jual

Setelah variabel penelitian diketahui, maka perumusan hipotesis adalah sebagai berikut:

H0  :  β  =  0  :  biaya produksi tidak berperan dalam menentukan harga jual pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

H1  :  β ≠ 0  : biaya produksi berperan dalam menentukan harga jual pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

Daerah Penerimaan



   Daerah Penolakan





       Daerah Penolakan



Gambar 3.1

Uji Dua Pihak Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis







Biaya Produksi  =  Biaya Bahan Baku  +  Biaya tenaga Kerja   Langsung  +  Biaya Overhead Pabrik





Harga Jual  =  Biaya Produksi  +  Biaya Non Produksi  + Laba Yang diinginkan
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